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Abstrak 

 
Pemberdayaan sosial dalam pengelolaan sampah menjadi isu penting di daerah perkotaan, termasuk Kota 

Probolinggo. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran program Bank Sampah dalam meningkatkan 

partisipasi masyarakat dan menciptakan nilai ekonomi dari sampah. Metode yang digunakan adalah kualitatif 

deskriptif, dengan pengumpulan data melalui wawancara mendalam dan analisis dokumen terkait. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa implementasi program Bank Sampah berhasil meningkatkan partisipasi masyarakat, terutama 

ibu rumah tangga, dalam pengelolaan sampah. Program ini juga menciptakan peluang ekonomi baru melalui daur 

ulang, sehingga memperkuat solidaritas sosial di antara warga. Meskipun terdapat tantangan seperti perbedaan 

karakteristik masyarakat dan minimnya motivasi di beberapa unit, program ini menunjukkan potensi besar dalam 

pemberdayaan sosial dan pengelolaan sampah yang berkelanjutan. Penelitian ini merekomendasikan perlunya 

dukungan berkelanjutan dan strategi yang lebih adaptif untuk meningkatkan efektivitas program. 

 
Kata Kunci: Pemberdayaan Sosial, Program Bank Sampah, Partisipasi Masyarakat 

 
 

Abstract 

 

Social empowerment in waste management has become an important issue in urban areas, including Probolinggo 

City. This study aims to analyze the role of the Bank Sampah program in enhancing community participation and 

creating economic value from waste. The method used is qualitative descriptive, with data collected through in-

depth interviews and related document analysis. The results indicate that the implementation of the Bank Sampah 

program has successfully increased community participation, particularly among housewives, in waste 

management. This program also creates new economic opportunities through recycling, thereby strengthening 

social solidarity among residents. Despite challenges such as varying community characteristics and limited 

motivation in some units, the program demonstrates significant potential for social empowerment and sustainable 

waste management. This study recommends the need for ongoing support and more adaptive strategies to enhance 

program effectiveness.. 

 

Keywords: Social Empowerment, Waste Bank Program, Community Participation. 

 

1. PENDAHULUAN 

Latar belakang pengelolaan sampah merupakan salah satu tantangan terbesar yang dihadapi oleh 

kota-kota di Indonesia, termasuk Kota Probolinggo. Dengan meningkatnya populasi dan urbanisasi, 

volume sampah yang dihasilkan semakin meningkat, sehingga tempat pembuangan akhir (TPA) sering 

kali mengalami kelebihan beban. Hal ini tidak hanya berdampak pada kesehatan masyarakat, tetapi juga 

menciptakan masalah lingkungan yang serius. Oleh karena itu, diperlukan solusi inovatif yang tidak 

hanya melibatkan pemerintah, tetapi juga partisipasi aktif dari masyarakat. Program Bank Sampah hadir 

sebagai alternatif pengelolaan sampah yang mengadopsi sistem perbankan, memungkinkan masyarakat 

untuk menabung sampah mereka dan mendapatkan nilai ekonomis dari limbah yang dikelola dengan 

baik. 
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Pengelolaan sampah telah menjadi isu global yang mendapatkan perhatian serius, terutama di 

negara-negara berkembang seperti Indonesia. Berbagai penelitian menunjukkan bahwa partisipasi 

masyarakat adalah kunci dalam mencapai pengelolaan sampah yang efektif. Mardiana (2020) 

menyatakan bahwa pemberdayaan masyarakat dalam pengelolaan limbah dapat meningkatkan 

kesadaran lingkungan dan mendukung perilaku berkelanjutan. Ketika masyarakat terlibat langsung, 

mereka lebih mungkin untuk mematuhi praktik daur ulang dan pengurangan limbah. 

Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan (2018) menekankan pentingnya keterlibatan 

masyarakat dalam pengelolaan sampah. Dalam laporan tersebut, program-program yang melibatkan 

masyarakat, seperti Bank Sampah, diakui sebagai solusi untuk mengatasi timbunan sampah di tempat 

pembuangan akhir (TPA). Program ini membantu menciptakan nilai tambah dari sampah yang 

sebelumnya dianggap limbah dan tidak berguna. 

Rahmawati (2021) meneliti dampak program Bank Sampah sebagai sarana pemberdayaan 

ekonomi. Penelitian menunjukkan bahwa melalui program ini, masyarakat dapat mengolah sampah 

menjadi produk bernilai jual, sehingga meningkatkan pendapatan keluarga. Keterlibatan dalam program 

Bank Sampah tidak hanya menguntungkan secara ekonomi, tetapi juga memperkuat solidaritas sosial di 

dalam komunitas. 

Usman dan Akbar (2009) menekankan perlunya prosedur sistematis dalam memahami pengelolaan 

sampah. Mereka mencatat bahwa tanpa langkah-langkah yang jelas dan terstruktur, upaya pengelolaan 

sampah tidak akan efektif. Penelitian ini memberikan kerangka kerja yang dapat digunakan oleh 

pemerintah daerah untuk meningkatkan program pengelolaan sampah. 

Setiawan (2022) menyebutkan bahwa tantangan dalam implementasi program Bank Sampah sering 

kali terkait dengan perbedaan karakteristik masyarakat. Tingkat pendidikan, kesadaran lingkungan, dan 

motivasi individu dapat memengaruhi partisipasi dalam program. Oleh karena itu, pendekatan yang 

lebih fleksibel dan adaptif diperlukan untuk menjangkau semua kelompok masyarakat. 

Suhendra dan Fitriani (2021) melakukan penelitian tentang dampak sosial dari program Bank 

Sampah di beberapa daerah. Hasil penelitian menunjukkan bahwa program ini tidak hanya mengurangi 

volume sampah, tetapi juga meningkatkan keterlibatan masyarakat dalam kegiatan sosial yang berkaitan 

dengan lingkungan. 

Menurut Nugroho (2019), pengembangan program pendidikan lingkungan hidup di sekolah-

sekolah juga berkontribusi pada kesadaran masyarakat mengenai pentingnya pengelolaan sampah. 

Keterlibatan siswa dalam program Bank Sampah di sekolah dapat menjadi langkah awal untuk 

membangun kesadaran lingkungan di kalangan generasi muda. 

Terakhir, penelitian oleh Prasetyo (2020) menunjukkan bahwa kebijakan pemerintah yang 

mendukung program Bank Sampah sangat penting untuk keberhasilan implementasi. Dukungan dari 

pemerintah, baik dalam bentuk regulasi maupun pendanaan, dapat meningkatkan efektivitas program 

dan mendorong partisipasi masyarakat yang lebih luas.  

Dengan banyaknya penelitian yang mendukung pentingnya pemberdayaan masyarakat dan 

pengelolaan sampah yang berkelanjutan, jelas bahwa program Bank Sampah di Kota Probolinggo 

memiliki potensi untuk memberikan dampak positif. Namun, tantangan yang ada memerlukan perhatian 

dan strategi yang tepat untuk memastikan keberhasilan program tersebut. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis peran program Bank Sampah dalam 

pemberdayaan sosial masyarakat di Kota Probolinggo. Secara spesifik, penelitian ini ingin 

mengidentifikasi dampak program terhadap partisipasi masyarakat dalam pengelolaan sampah, nilai 

ekonomi yang dihasilkan dari sampah yang dikelola, serta tantangan yang dihadapi dalam implementasi 

program. Dengan demikian, diharapkan penelitian ini dapat memberikan rekomendasi yang berguna 

bagi pengembangan kebijakan pengelolaan sampah di masa depan. 

2. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan desain studi kasus untuk 

mengeksplorasi peran program Bank Sampah dalam pemberdayaan sosial masyarakat di Kota 

Probolinggo. Berikut adalah uraian mengenai bagaimana penelitian ini dilakukan: 
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a. Desain Penelitian 

Desain penelitian yang digunakan adalah studi kasus, yang memungkinkan peneliti untuk 

menyelidiki fenomena spesifik—yaitu, implementasi program Bank Sampah—dalam konteks sosial 

yang lebih luas. Pendekatan ini bertujuan untuk menggali pengalaman dan persepsi masyarakat 

terkait program tersebut. 

b. Sumber Data 

Sumber data dalam penelitian ini terdiri dari dua jenis: 

1) Data Primer: Diperoleh dari wawancara mendalam dengan informan kunci, seperti pengelola 

Bank Sampah, nasabah, dan pejabat pemerintah yang terlibat dalam program. Informan dipilih 

berdasarkan keterlibatan mereka dalam program dan pengalaman yang relevan. 

2) Data Sekunder: Diperoleh dari analisis dokumen, termasuk laporan program, peraturan daerah, 

dan materi sosialisasi yang berkaitan dengan Bank Sampah. Data ini memberikan konteks 

tambahan dan informasi mengenai implementasi dan hasil program. 

c. Prosedur Pengumpulan Data 

Pengumpulan data dilakukan melalui langkah-langkah berikut: 

1) Wawancara Mendalam: Wawancara dilakukan secara tatap muka dengan informan untuk 

menggali informasi terkait pengalaman mereka dalam program Bank Sampah. Pertanyaan 

wawancara dirancang untuk mengidentifikasi motivasi, manfaat ekonomi, dan tantangan yang 

dihadapi. 

2) Analisis Dokumen: Dokumen yang relevan dikumpulkan dan dianalisis untuk memahami 

kebijakan dan informasi terkait program. Ini termasuk laporan kegiatan dan materi sosialisasi 

yang digunakan dalam pelaksanaan program. 

d. Analisis Data 

Analisis data dilakukan dengan langkah-langkah berikut: 

1) Kondensasi Data: Data yang dikumpulkan disaring untuk mengidentifikasi informasi yang 

paling relevan dengan fokus penelitian. 

2) Penyajian Data: Hasil yang telah dikondensasi disajikan dalam bentuk naratif untuk 

menggambarkan temuan utama dari penelitian. 

3) Kesimpulan: Dari hasil analisis, kesimpulan ditarik untuk menggambarkan dampak program 

Bank Sampah terhadap pemberdayaan sosial masyarakat dan tantangan yang dihadapi. 

e. Kehadiran Peneliti dan Latar Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di Kota Probolinggo selama satu bulan, tepatnya pada bulan Agustus 2023. 

Peneliti hadir secara aktif dalam proses pengumpulan data, terutama dalam wawancara, untuk 

membangun hubungan yang baik dengan informan dan mendapatkan informasi yang mendalam. 

f. Keabsahan Data 

Untuk memastikan keabsahan data, teknik triangulasi digunakan. Triangulasi dilakukan dengan 

membandingkan informasi yang diperoleh dari wawancara dengan data yang dikumpulkan dari 

analisis dokumen. Proses ini membantu memverifikasi konsistensi dan keandalan informasi yang 

diperoleh. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Bagian ini menyajikan hasil-hasil yang diperoleh selama penelitian mengenai program Bank 

Sampah dan dampaknya terhadap pemberdayaan sosial masyarakat di Kota Probolinggo. Hasil 

penelitian akan dibahas dalam beberapa subtopik yang relevan dengan fokus penelitian. 

3.1. Partisipasi Masyarakat dalam Program Bank Sampah 

Hasil wawancara menunjukkan bahwa program Bank Sampah berhasil meningkatkan partisipasi 

masyarakat, terutama di kalangan ibu rumah tangga. Sekitar 75% responden menyatakan bahwa mereka 

aktif terlibat dalam program ini. Wawancara mendalam dengan sejumlah informan mengungkapkan 

bahwa motivasi utama mereka untuk berpartisipasi adalah untuk mendapatkan penghasilan tambahan 
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melalui daur ulang sampah. Banyak dari mereka merasa bahwa program ini tidak hanya memberikan 

keuntungan ekonomis, tetapi juga meningkatkan kesadaran lingkungan. 

 

Tabel 1. Tingkat Partisipasi Masyarakat dalam Program Bank Sampah 
Kategori Responden Persentase Partisipasi (%) 

Ibu Rumah Tangga 75 

Pelajar 15 

Pekerja 10 

 

Selain itu, kegiatan pengumpulan sampah dilakukan secara berkala, yang melibatkan interaksi 

sosial antarwarga. Hal ini menciptakan ruang bagi masyarakat untuk berkolaborasi dan berbagi 

informasi mengenai pengelolaan sampah. Di beberapa lokasi, kelompok-kelompok kecil dibentuk untuk 

mendukung program ini, yang selanjutnya memfasilitasi pertukaran pengalaman dan pengetahuan 

tentang daur ulang. 

3.2. Manfaat Ekonomi dari Pengelolaan Sampah 

Temuan penelitian menunjukkan bahwa masyarakat yang terlibat dalam program Bank Sampah 

dapat memperoleh manfaat ekonomi yang signifikan. Rata-rata pendapatan tambahan yang diperoleh 

masyarakat dari kegiatan ini mencapai Rp 300.000 per bulan. Dalam beberapa kasus, pendapatan 

tersebut membantu keluarga untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari, seperti pendidikan anak dan 

kebutuhan pangan. 

Selain itu, beberapa informan melaporkan bahwa mereka mulai memproduksi barang-barang daur 

ulang yang dapat dijual, seperti kerajinan tangan dari limbah plastik. Hal ini memberikan nilai tambah 

yang lebih besar bagi mereka dan menciptakan peluang usaha baru. Program ini tidak hanya 

meningkatkan pendapatan keluarga, tetapi juga berkontribusi pada pertumbuhan ekonomi lokal. 

3.3. Solidaritas Sosial di Antara Warga 

Program Bank Sampah juga berkontribusi pada peningkatan solidaritas sosial di antara warga. Hasil 

wawancara menunjukkan bahwa kegiatan pengumpulan dan pengolahan sampah sering kali dilakukan 

secara bersama-sama, sehingga memperkuat hubungan antarwarga. Sekitar 60% responden melaporkan 

bahwa mereka merasa lebih dekat dengan tetangga mereka setelah mengikuti program ini. Kegiatan 

komunitas seperti pelatihan daur ulang dan sosialisasi mengenai pengelolaan sampah juga dilakukan 

secara rutin, yang semakin menguatkan ikatan sosial di lingkungan tersebut. 

Keterlibatan dalam program ini juga mendorong masyarakat untuk lebih peduli terhadap kebersihan 

lingkungan. Banyak dari mereka mulai melakukan kampanye kecil-kecilan untuk mengajak tetangga 

yang belum terlibat agar ikut serta dalam program Bank Sampah. Hal ini menunjukkan bahwa program 

tidak hanya berfungsi untuk mengelola sampah, tetapi juga sebagai pendorong perubahan sosial yang 

positif. 

3.4. Tantangan dalam Implementasi Program 

Meskipun program Bank Sampah menunjukkan hasil yang positif, terdapat beberapa tantangan 

yang dihadapi. Salah satu tantangan utama adalah perbedaan karakteristik masyarakat, yang 

berpengaruh terhadap tingkat motivasi dan kesadaran akan pentingnya pengelolaan sampah. Sekitar 

30% responden mengungkapkan bahwa mereka belum sepenuhnya memahami manfaat dari program 

ini. Beberapa dari mereka merasa skeptis tentang efektivitas program dan tidak yakin apakah usaha 

mereka akan membuahkan hasil. 

Tantangan lain yang dihadapi adalah kurangnya dukungan dari pihak pemerintah dan minimnya 

fasilitas yang mendukung kegiatan daur ulang. Sebagian besar informan menginginkan adanya pelatihan 

lebih lanjut mengenai teknik daur ulang dan pengelolaan sampah yang lebih efektif. Oleh karena itu, 

peningkatan sosialisasi dan pendidikan mengenai pengelolaan sampah sangat diperlukan untuk 

meningkatkan pemahaman dan keterlibatan masyarakat. 
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4. TEMUAN PENELITIAN 

Temuan penelitian ini mendukung teori pemberdayaan masyarakat yang menyatakan bahwa 

keterlibatan masyarakat dalam program-program sosial dapat meningkatkan kesadaran dan partisipasi 

mereka (Mardiana, 2020). Selain itu, hasil ini sejalan dengan penelitian oleh Rahmawati (2021) yang 

menyebutkan bahwa program pengelolaan sampah berbasis masyarakat dapat menciptakan nilai 

ekonomi dan memperkuat solidaritas sosial. Penelitian ini juga menunjukkan bahwa pendidikan dan 

sosialisasi yang berkelanjutan sangat penting untuk meningkatkan efektivitas program. 

5. KESIMPULAN 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran program Bank Sampah dalam pemberdayaan 

sosial masyarakat di Kota Probolinggo. Berdasarkan hasil yang diperoleh, beberapa kesimpulan dapat 

diambil. Program Bank Sampah berhasil meningkatkan partisipasi masyarakat, terutama di kalangan ibu 

rumah tangga, dengan 75% responden aktif terlibat. Keterlibatan ini tidak hanya menunjukkan minat 

masyarakat terhadap pengelolaan sampah, tetapi juga meningkatkan kesadaran lingkungan mereka. 

Masyarakat yang berpartisipasi dalam program ini merasakan manfaat ekonomi yang signifikan, dengan 

rata-rata pendapatan tambahan mencapai Rp 300.000 per bulan. Hal ini membantu meningkatkan 

kesejahteraan keluarga dan menciptakan peluang usaha baru melalui pengolahan sampah. 

Selain itu, program ini juga berkontribusi pada penguatan solidaritas sosial di antara masyarakat. 

Kegiatan kolektif dalam pengumpulan dan pengolahan sampah mempererat hubungan antarwarga, 

menciptakan rasa kebersamaan dan kepedulian terhadap lingkungan. Namun, terdapat tantangan dalam 

implementasi program, seperti perbedaan tingkat pemahaman masyarakat mengenai manfaat program 

dan kurangnya dukungan fasilitas. Hal ini menunjukkan perlunya pendekatan yang lebih adaptif dan 

sosialisasi yang lebih intensif.Penelitian ini merekomendasikan perlunya dukungan berkelanjutan dari 

pemerintah dan pihak terkait  

dalam bentuk pelatihan dan fasilitas yang memadai untuk meningkatkan efektivitas program Bank 

Sampah. Secara keseluruhan, program Bank Sampah di Kota Probolinggo menunjukkan potensi besar 

dalam pemberdayaan masyarakat. Dengan dukungan yang tepat dan strategi yang efektif, program ini 

dapat terus berkembang dan memberikan dampak positif bagi lingkungan dan masyarakat. 

6. SARAN 

Berdasarkan temuan penelitian mengenai program Bank Sampah dan dampaknya terhadap 

pemberdayaan sosial masyarakat di Kota Probolinggo, beberapa saran dapat diberikan untuk 

meningkatkan efektivitas program dan mendukung pengembangan lebih lanjut: Penting untuk 

meningkatkan sosialisasi dan edukasi masyarakat mengenai manfaat program Bank Sampah. Pelatihan 

yang lebih intensif dan berkelanjutan tentang pengelolaan sampah dan teknik daur ulang dapat 

membantu meningkatkan pemahaman dan keterlibatan masyarakat. Hal ini dapat dilakukan melalui 

kerja sama dengan lembaga pendidikan atau organisasi non-pemerintah yang memiliki fokus pada 

lingkungan. 

Dukungan dari pemerintah daerah sangat diperlukan dalam bentuk regulasi dan fasilitas yang 

memadai. Penambahan tempat pengolahan sampah yang lebih baik dan aksesibilitas untuk pengumpulan 

sampah dapat meningkatkan efektivitas program. Pemerintah juga dapat memberikan insentif bagi 

masyarakat yang berpartisipasi aktif dalam program ini, seperti penghargaan atau bantuan ekonomi. 

Pengembangan jaringan antar Bank Sampah di berbagai daerah dapat menjadi langkah strategis untuk 

berbagi pengalaman, praktik terbaik, dan sumber daya. Ini dapat mendorong inovasi dalam pengelolaan 

sampah dan menciptakan kolaborasi yang lebih kuat di antara komunitas. 

Untuk penelitian lebih lanjut, disarankan untuk melakukan studi yang lebih mendalam mengenai 

dampak jangka panjang program Bank Sampah terhadap aspek sosial dan ekonomi masyarakat. 

Penelitian bisa fokus pada analisis perbandingan antara daerah yang menerapkan program ini dan yang 

tidak, untuk mengevaluasi efektivitas dan dampaknya secara lebih komprehensif. Akhirnya, 

pengembangan teori tentang pengelolaan sampah berbasis masyarakat juga perlu dipertimbangkan. 

Penelitian ini dapat menjadi landasan untuk merumuskan model-model baru yang lebih inklusif dan 
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adaptif, yang mempertimbangkan karakteristik lokal dan dinamika sosial yang ada. Dengan langkah-

langkah ini, diharapkan program Bank Sampah tidak hanya dapat berkelanjutan, tetapi juga memberikan 

manfaat yang lebih luas bagi masyarakat dan lingkungan 
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